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Abstrak. Penelitian   ini   bertujuan   untuk mengetahui Pengaruh dari Model pembelajaran 

berbasis Project Based Learning (PJBL) terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) Siswa Kelas 5 di SDN Benda Baru 03. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 

sebanyak 39 orang. Dengan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Pengambilan data 

berupa tes PG sebanyak 10 soal dan project untuk mengukur pemahaman konsep IPAS. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat signifikan dalam hasil belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan model PJBL dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode 

konvensional. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa model PJBL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 5A di SDN Benda Baru 03.   

Kata kunci:  Project Based Learning, hasil, belajar. 

 

1. Pendahuluan  

Untuk melahirkan suatu hubungan yang baik diantara manusia, maka manusia selalu 

melakukan komunikasi dua arah, karena adanya aksi dan reaksi maka dalam kehidupan yang 

seperti ini akan melahirkan suatu interaksi melalui komunikasi, karena itu interaksi akan terjadi 

kalau ada hubungan antara dua orang atau lebih (Sukarya, 2017). 

Pendidikan berperan penting untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dalam 

mempertahankan evolusi ekonomi dan Pembangunan sosial suatu negara. Hal ini 

mengisyaratkan pentingnya pendidikan yang bermutu. Saat ini, mutu pendidikan di Indonesia 

mengacu pada delapan standar nasional pendidikan (SNP). Kualitas satuan Pendidikan dapat 

dikatakan bagus atau tinggi apabila dapat mencapai atau melebihi SNP. Upaya pencapaian SNP 

membutuhkan peran besar pemerintah daerah yang di era desentralisasi sekarang memiliki 

kewenangan untuk mengelola pendidikan di daerahnya sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

lokal. Dengan demikian, pemerintah daerah diharapkan dapat berkontribusi besar dalam 

memajukan pendidikan nasional (Grace, 2021). 

Pendidikan   adalah   suatu   faktor penting    penentu    kemajuan    suatu negara (Dyaning, 

2023). Pendidikan merupakan segala efektivitas yang diusahakan sebuah lembaga kepada 

peserta didik untuk diberikan kepadanya dengan harapan mereka memiliki kompetensi yang 

baik   dan   jiwa   kesadaran   penuh   terhadap   suatu   ikatan   dan   permasalahan   sosialnya 

(Pristiwanti, 2022). Pendidikan dikatakan berkualitas apabila terjadi penyelenggaraan 

pembelajaran yang efektif dan efisien dengan melibatkan semua komponen-komponen 
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pendidikan, seperti mencakup tujuan pengajaran, guru dan peserta didik, bahan pelajaran, 

strategi atau metode belajar mengajar, alat dan sumber pelajaran serta evaluasi (Taula, 2018). 

Sekolah merupakan institusi pendidikan yang memiliki berbagai dimensi yang satu sama 

lain berkaitan dan saling menunjang yang di dalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar untuk 

peningkatan kualita dan pengembanga potensi peserta didik (Minsih, 2019). Pendidikan di 

sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal pertama yang akan menentukan arah 

pengembangan potensi peserta didik. Peran sekolah   sebagai lembaga pendidikan adalah 

mengembangkan potensi manusiawi yang dimiliki peserta didik agar mampu menjalankan 

tugas-tugas kehidupan sebagai manusia, baik secara individual maupun sebagai anggota 

masyarakat (Norlena, 2015). Organisasi adalah hubungan Struktural yang mengikat dan 

kerangka dasar tempat individu-individu dikoordinasikan yang didalamnya dilakukan 

pembagian kerja, Karena adanya bidang kerja yang harus diselesaikan dan adanya orang-orang 

yang wajib menunaikan tugas tertentu. Organisasi sebagai wadah tempat penyelenggaraan 

berbagai kegiatan dalam mencapai tujuan yang di dalamnya terdapat hierarki kedudukan, 

jabatan, saluran wewenang, dan tanggung jawab masing-masing anggota nya (Elyati, 2022). 

Pada kurikulum 2013 pembelajaran disajikan dalam bentuk tematik. Pembelajaran   

tematik yaitu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa kompetensi dan mata 

pelajaran ke dalam berbagai tema. Muatan mata pelajaran diintegrasikan menjadi berbagai tema 

yang dulunya mata pelajaran berdiri sendiri-sendiri (Puji, 2023). Pada hakekatnya penyampaian 

materi pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi yaitu proses 

penyampaian pesan atau pikiran dari seseorang kepada orang lain, penggunaan metode yang 

tepat akan menjadikan siswa secara efektif mampu menerima pesan yang disampaikan (Taula, 

2018). Perubahan kurikulum tersebut terasa hingga saat ini, dimana dalam pendidikan 

Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka. Terselenggaranya Kurikulum Merdeka sebagai 

kurikulum pemulihan yang dikarenakan pandemi Covid-19. Kurikulum Merdeka merupakan 

kurikulum pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi dan peserta didik diberi ruang yang 

lebih agar optimal dalam bereksplorasi konsep dan kompetensinya. Kurikulum merdeka yang 

memiliki kemunculan mata pelajaran IPAS serta adanya Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Dengan adanya hal-hal baru ini membutuhkan strategi agar keberadaannya diterima 

dan disukai peserta didik.  Dalam pembelajaran, peserta didik tidak hanya membutuhkan   

pengetahuan   berupa   materi   namun   juga   keterampilan (Yulias, 2023). Angga dkk. (2022) 

Kurikulum Merdeka menjadi ide transformasi dalam sektor pendidikan Indonesia sehingga 

dapat menghasilkan generasi yang unggul dimana pembelajaran intrakurikuler yang beragam 

konten akan lebih optimal, siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi (Angga, 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti melihat kondisi didalam kelas dengan 

permasalahan rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik kelas 5A SDN Benda Baru 03 kurang 

lebih disebabkan karena minat belajar peserta didik yang rendah dan guru belum menggunakan 

model pembelajaran yang inovatif, penjelasan guru hanya monoton serta tidak adanya media 

pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan pilihan variasi pembelajaran, artinya para 

guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya. Dalam prakteknya, guru harus ingat bahwa tidak ada model pembelajaran yang 

paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu, dalam memilih model 
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pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi peserta didik, sifat materi bahan ajar, 

fasilitas media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri.  Berikut ini disajikan beberapa model 

pembelajaran, untuk dipilih dan dijadikan alternatif sehingga cocok untuk situasi dan kondisi 

yang dihadapi. 

Salah   satu   model   pembelajaran   yang   dapat   digunakan   untuk   memperbaiki   proses 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir yaitu dengan menerapkan model Project 

Based Learning (PjBL) atau Pembelajaran berbasis proyek. Project Based Learning (PjBL) 

adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif dan menekankan belajar kontekstual melalui 

kegiatan-kegiatan yang kompleks yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan 

menyelesaikan masalah secara utuh serta mengkonstruksi pola pikir sendiri dan menemukan 

solusi secara mandiri dan realistik. Proyek yang dikerjakan oleh siswa akan membuat siswa 

lebih terampil, kreatif, trampil dan percaya diri dengan pengolahan dan mengambil kesimpulan 

dari proyek yang sudah dilakukan yang bersifat praktek (Sinta, 2022). Kerja proyek memuat 

tugas-tugas yang kompleks berdasarkan permasalahan sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

beraktivitas secara nyata dan menuntut peserta didik untuk melakukan kegiatan merancang, 

memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan 

kesempatan peserta didik untuk bekerja secara mandiri maupun kelompok. Hasil akhir dari 

kerja proyek tersebut adalah suatu produk yang antara lain berupa laporan tertulis atau lisan, 

presentasi atau rekomendasi. Keunggulan yang dimiliki pada model pembelajaran berbasis 

proyek yaitu mampu meningkatkan motivasi siswa, kemampuan pemecahan masalah dan sikap 

kerjasama, dan keterampilan mengelola sumber (Apriany, 2020). 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial merupakan ilmu pengetahuan yang 

mengkaji mengenai makhluk hidup, benda mati yang ada di alam semesta serta interaksinya 

dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu, makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkunganya (Tri, 2023). Dalam kurikulum merdeka pembelajaran IPA dan IPS digabung jadi 

IPAS. Tujuan IPAS pada kurikulum merdeka adalah mengembangkan minat, rasa ingin tahu, 

peran aktif, dan dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.   Pada   kenyataannya, 

peserta   didik   menganggap   IPAS   merupakan mata pelajaran menyenangkan dan mudah 

dipahami di jenjang SD karena materi IPAS sesuai dengan pengalaman yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, adanya minat belajar yang tinggi terhadap pembelajaran IPAS maka 

pembelajaran akan terasa lebih menyenangkan dan peserta didik meraih prestasi belajar sesuai 

dengan yang diinginkan (Dewi, 2023). 

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “UPAYA MODEL 

PROJECT BASED LEARNING (PJBL) TERHADAP HASIL BELAJAR ILMU 

PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) SISWA KELAS 5 DI SDN BENDA BARU 

03”. Dengan ini tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS di kelas 5A SDN Benda Baru 03. 

2. Metode Penelitian  

Pada penelitian tentang Pengaruh Model Project Based Learning (PJBL) terhadap Hasil Belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Siswa Kelas 5A SDN Benda Baru 03 yang 
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beralamatkan di Jln. Mendut, Benda Baru, Kec. Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten 

15415. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 5A yang berjumlah 39 

orang. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa peneliti dalam 

memberikan pengajaran pada pembelajaran IPAS yang memiliki nilai rendah. Penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain siklus yang terdiri dari 

dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. 

 

Tabel 1. 

Nilai siklus 1 dan 2 

No Nama Siswa Nilai  

Siklus I 

Nilai  

Siklus II 

1 ADN 50 75 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

 

16 

 

17 

AA 

 

ASA 

 

ANB 

 

AR 

 

AMJPY 

 

ATA 

 

AHA 

 

AAP 

 

AZPA 

 

AEC 

 

BI 

 

DCJ 

 

DTAS 

 

FAD 

 

HS 

 

IR 

30 

 

50 

 

60 

 

65 

 

55 

 

70 

 

50 

 

65 

 

40 

 

65 

 

75 

 

30 

 

60 

 

55 

 

65 

 

45 

70 

 

75 

 

80 

 

80 

 

80 

 

90 

 

80 

 

85 

 

75 

 

85 

 

95 

 

65 

 

85 

 

80 

 

80 

 

70 
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18 

 

19 

 

20 

 

21 

 

22 

 

23 

 

24 

 

25 

 

26 

 

27 

 

28 

 

29 

 

30 

 

31 

 

32 

 

33 

 

34 

 

35 

 

36 

 

37 

 

38 

 

39 

 

KKK 

 

KVA 

 

KPAS 

 

LHG 

 

MM 

 

MAR 

 

MIS 

 

MK 

 

MSA 

 

MTR 

 

MA 

 

MDA 

 

MRA 

 

NSP 

 

NA 

 

NS 

 

RFF 

 

RDP 

 

PRH 

 

RPA 

 

UH 

 

ZAY 

 

 

 

70 

 

60 

 

75 

 

80 

 

55 

 

80 

 

75 

 

60 

 

55 

 

40 

 

35 

 

30 

 

65 

 

80 

 

50 

 

50 

 

50 

 

30 

 

45 

 

45 

 

65 

 

60 

 

90 

 

80 

 

85 

 

90 

 

80 

 

95 

 

95 

 

80 

 

80 

 

75 

 

70 

 

70 

 

80 

 

95 

 

75 

 

80 

 

80 

 

75 

 

75 

 

75 

 

80 

 

70 
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2.1 Siklus I 

a. Perencanaan 

● Menyusun modul ajar berbasis Pjbl. 

● Menyiapkan materi dan media sebagai alat bantu. 

● Membentuk kelompok kerja siswa. 

● Menyusun proyek-proyek yang sesuai dengan materi pelajaran. 

● Menyusun instrumen penilaian hasil belajar. 

b. Pelaksanaan 

● Guru menjelaskan materi sesuai modul ajar yang terkait dengan project tersebut. 

● Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil. 

● Guru membagikan lembaran proyek yang akan dikerjakan oleh siswa. 

● Siswa mengerjakan proyek secara berkelompok. 

● Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas.  

c. Observasi 

● Guru mengamati keterlibatan siswa dan partisipasi siswa dalam mengerjakan proyek. 

● Melakukan observasi terhadap kemampuan kerjasama dalam kelompok. 

● Mengumpulkan data dengan pretest dan posttest dari hasil belajar siswa. 

d. Refleksi  

● Membandingkan hasil pretest dan posttest untuk menilai peningkatan hasil belajar. 

● Menentukan apakah penerapan model Pjbl berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. 

2.2 Siklus II 

a. Perencanaan 

● Menambah materi dan sumber belajar yang lebih menarik. 

● Menyiapkan proyek yang lebih menantang dan sesuai dengan materi yang dibutuhkan. 

● Memastikan setiap siswa memiliki peran yang jelas dan sesuai dengan kemampuannya. 

b. Pelaksanaa 

● Guru menjelaskan tujuan proyek dan perbaikan yang akan dilakukan. 

● Pembagian kelompok dan penugasan proyek. 

● Kelompok bekerja dengan lebih fokus, memanfaatkan waktu lebih efektif. 

● Kelompok mempresentasikan hasil proyek dengan terstruktur dan menggunakan media. 

● Guru dan siswa memberikan evaluasi. 

c. Observasi 

● Mengidentifikasi perbaikan dalam kreativitas siswa. 

● Pretest dan posttest hasil belajar siswa untuk melihat peningkatan lebih lanjut. 

d. refleksi 

● Membandingkan hasil pretest dan posttest untuk menilai peningkatan hasil belajar dari 

siklus pertama dan siklus kedua. 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan penelitian tindakan kelas pada peserta didik kelas 5A SDN Benda Baru 03. 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPAS siswa kelas 5A 

melalui model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PJBL). Adapun hasil penelitian 

dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

 

3.1 Hasil Penelitian 

Siklus I 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PJBL) 

terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas 5A di SDN Benda 

Baru 03. Data dikumpulkan melalui tes prestasi belajar pre-test dan post-test. Berikut adalah 

hasil penelitian yang diperoleh: 

Tabel 2. 

Siklus 1 
 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 39 39 

Rata-rata Nilai 54,86 56,03 

 

Tabel 3. 

Siklus 2 

 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 39 39 

Rata-rata Nilai 72,78 80,13 

 

Pada siklus 2, terdapat hasil peningkatan yang signifikan dalam partisipasi siswa. Siswa terlihat 

lebih aktif dan bekerjasama dengan baik dalam menyelesaikan tugas. 
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Gambar 1.  

Memaparkan Materi 

 

 
 

 

Guru menjelaskan materi organ pencernaan manusia secara detail dengan menggunakan 

media visual seperti gambar untuk membantu siswa agar lebih memahami materi.  

4. Simpulan dan Saran  

4.1 Simpulan 

Model pembelajaran Project Based Learning sesuai untuk diterapkan sebagai inovasi 

pembelajaran di sekolah dasar. Melalui penerapan model ini pembelajaran menjadi berjalan dua 

arah dan lebih berpusat pada siswa. Hal tersebut dibuktikan oleh adanya pengaruh model 

Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas 5A SDN Benda Baru 03 terlihat dari 

adanya peningkatan rata-rata hasil belajar sesudah dilakukan perlakuan pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning. Terdapat kenaikan nilai hasil belajar yang 

awalnya pada pre-test diperoleh rata-rata 56,03 meningkat menjadi 80,13 pada post-test berarti 

penerapan model Project Based Learning (PJBL) pada mata pelajaran IPAS kelas 5A SDN 

Benda Baru 03 memberi pengaruh peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa dengan kriteria 

sedangini berisi simpulan dan saran (jika ada), sesuai dengan tujuan penelitian. 

4.2 Saran 

a. Untuk Siswa  : Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran  

berbasis proyek. Partisipasi aktif akan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan. 

b. Untuk Guru  : Guru memberikan bimbingan yang cukup selama proses  

pembelajaran berbasis proyek. Guru harus siap menjadi 

fasilitator yang membantu siswa mengatasi kesulitan yang 

mereka hadapi. 

c. Untuk Sekolah  :Berikan pelatihan dan workshop bagi guru untuk meningkatkan  

pemahaman dan keterampilan mereka dalam menerapkan Project 

Based Learning (PJBL). 

d. Untuk OrangTua Murid : Orangtua perlu memberikan dukungan kepada anak-anak  
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mereka dengan menyediakan waktu dan fasilitas dirumah untuk 

menyelesaikan proyek sekolah. 

5. Ucapan Terima Kasih  
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